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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kesehatan merupakan potensi dasar dari setiap individu yang sangat diperlukan pada awal kehidupan dan pertumbuhan manusia. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh secara umum, juga kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integrasi dan kesehatan tubuh secara umum, hal ini menjadi salah satu kunci keberhasilan pembangunan nasional (Notoatmodjo, S,2003)
Perawatan gigi dan mulut bukan hanya bertujuan untuk merawat gigi yang sakit atau bermasalah tetapi juga untuk memperbaiki penampilan pada pasien dengan kehilangan gigi geligi, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri pasien. Selama dua dekade terakhir, estetika telah menempati posisi yang penting dalam dunia kedokteran gigi. Hal ini diperkuat dengan banyaknya pendapat dimedia masa yang menyatakan dampak estetika terhadap percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan faktor tersebut, kebutuhan pasien mengenai estetika pada kedokteran gigi  menjadi meningkat kebutuhan estetika tersebut dapat diperoleh dengan perawatan orthodonti, pemutihan gigi, penambalan dengan restorasi sewarna gigi, maupun pemakaian gigi tiruan. (Aristiyani Dwi Rahmani, 2010).
Sejak tahun 1970-an, masyarakat mulai lebih memperhatikan penampilan fisik dan menjadikan first impression sebagai suatu hal yang lebih penting daripada sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Alley dan
Hildebrandt, 1988 mengatakan bahwa attractiveness atau daya tarik seseorang, khususnya daya tarik wajah merupakan suatu hal yang sangat diidamkan oleh lingkungan di masyarakat. Feingold (1992) menyimpulkan bahwa orang yang berpenampilan menarik secara fisik terlihat lebih memiliki kepribadian dan karakteristik yang positif, lebih disukai masyarakat,dann secara umum dipandang lebih baik daripada seseorang dengan tampilann wajah yang kurang menarik. (Wilona Arieta Gatraputri, 2010)
Pasien dengan kerusakan gigi dan kehilangan gigi akibat pencabutan mempengaruhi faktor estetik, pengunyahan, dan bicara. Biasanya pasien yang mengutamakan faktor estetik datang karena gigi anteriornya hilang atau mengalami kelainan/kerusakan. Pasien yang mengalami kesulitan dalam mengunyah makanan datang karena hilangnya gigi posterior, sedangkan ada juga pasien yang datang dengan keluhan kurang percaya diri karena sulit mengucapkan huruf-huruf tertentu yang disebabkan hilangnya gigi geligi pada regio tertentu. (Lissa Florentia, 2005)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Glaxo Smith Kline (GSK), terungkap 14% masyarakat Indonesia adalah pengguna gigi tiruan, dengan usia 15 tahun keatas, sementara 54% pengguna gigi tiruan berusia 65 tahun keatas. Penyebabnya karies gigi mereka ompong (Iis Zatnika, 2011), oleh karena itu dituntut harus menggunakan gigi palsu. Terdapat beragam kendala yang harus dihadapi oleh pengguna gigi tiruan dalam berbicara, tertawa dan makan karena bila tidak diatasi dengan seksama dapat memberikan rasa tidak nyaman dan kurang percaya diri. (Eko, 2012)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Dian fajarani, 2010) mengenai ketidak puasan pasien memakai gigi tiruan lepasan diantaranya hilangnya nafsu makan, penurunan berat badan, asam lambung meningkat akibat sekresi saliva pun berkurang. Untuk itu, sebelum melakukan perawatan Prostodonti maka yang perlu dipertimbangkan untuk dilakukan yaitu diperlukannya konsultasi gizi dan suplemen untuk memperbaiki pola makan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Davis dkk (2000), menunjukan bahwa terdapat efek emosional yang signifikan sebagai konsekuensi kehilangan gigi, 45% dari pasien edentulus di London sulit untuk menerima kehilangan gigi. Pada pasien ini, mereka mengekspresikan emosi yang lebih kompleks seperti merasa sedih dan depresi, kehilangan bagian dari diri mereka, merasa tua, pasrah, kurang percaya diri. Selain itu, yang lebih parah lagi terjadi pembatasan aktivitas fungsional yaitu 76% tertekan dalam pemilihan makanan dan kurang menikmati makanan, 67% menghindari makan di depan umum, 62% menhindari tertawa di depan umum, 34% menghindari berpergian dan 52% menghindari bersosialisasi. Dalam pandangan ini edentulus secara nyata berdampak terhadap keseluruhan kualitas hidup, yaitu respons individu dalam kehidupannya sehari-hari.
Dalam uraian diatas penulis tertarik untuk membuat Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Pemakai Gigi Tiruan  Lepasan Ditinjau Dari Aspek Estetika Di Klinik gigi drg. Lukas  Mangga Besar Jakarta Barat Tahun 2017. Diharapkan peneliti ini dapat memberikan gambaran kepada para dokter gigi serta perawat gigi mengenai tingkat kepuasan pasien setelah memakai gigi tiruan lepasan ditinjau dari aspek estetika.
1.2	Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dapat merumuskan masalah. Bagaimana Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Pemakai Gigi Tiruan  Lepasan Ditinjau Dari Aspek Estetika Di Klinik gigi drg. Lukas Jakarta Barat Tahun 2017?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui tingkat kepuasan pasien pemakai gigi tiruan lepasan ditinjau dari aspek estetika di Klinik gigi drg. Lukas Jakarta Barat Tahun 2017.
1.3.2	Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran skor tingkat kepuasan pasien pemakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetika.
b. Untuk mengetahui gambaran skor tingkat kepuasan pasien pemakai gigi tiruan ditinjau dari aspek estetika berdasarkan jenis kelamin.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi Sasaran
Sebagai bahan pengetahuan tentang tingkat kepuasan pada pasien pemakai gigi tiruan lepasan.



1.4.2	Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
Untuk mendapatkan bahan referensi tentang gambaran tingkat kepuasan pasien pemakai gigi tiruan lepasan ditinjau dari aspek estetika di Di Klinik gigi drg. Lukas Jakarta Barat.
1.4.3 Bagi Peneliti
a. Peneliti mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian sederhana.
b. Peneliti mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang kepuasan pasien pemakai gigi tiruan lepasan ditinjau dari aspek estetika.
c. Untuk mengembangkan ilmu prostodonsia dari aspek estetika.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepuasan pasien pemakai gigi tiruan di Klinik gigi drg. Lukas Jakarta Barat pada bulan Maret 2017. Peneliti terbatas pada pasien Prostodonsi di Klinik gigi drg. Lukas Jakarta Barat. Subjek peneliti adalah pasien prostodonsi yang datang ke klinik pada bulan Maret 2017 dengan membagikan lembaran kuesioner. Petugas pengumpul data adalah peneliti dengan dibantu oleh rekan-rekan sejawat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya memberi gambaran kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisa.
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